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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang penparsh masing — masing scktor yang terdirt dar scktor primer,
sektor sekunder, dan sektor tersier terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Agam perinde
1994 hingpa 20{8. Tujuan dari penelitian ini adalal untuk menganalisis besamya pengaruh sekior
primer, sektor sekunder dan seklor tersier terbadap pendapaten ash daersh Kabuopaten Agam.
metodnlogi yang dipunakan dalam penclitian ini adalah metode OLS (Ordinary Least Square),
wvakni merupakan Metode kuadrat terkecil biasa sering digunakan untuk estimasi parameter
hubungan fungsional yvang berbeda dan data time serfes . Hasil penclitian menunjukkan hahwa
keliga variabel Independent vang diteliti yaitu sektor primer, sektor sekunder dan scktor tersier
memiliki pengaruh vang sipnifikan dan berhubungan positit untuk variabel sektor primer, sektor
schkunder dan berhubungan nepatil untuk variabel seklor tersier techadap pendapatan ash daerah di
Kahupaten Apam. Oleh sebab itu, pemerintall daerah Kabupaten Agam perlu meningkatkan
peranan scktor primer, sektor sekunder dan seklor lersier agar depat meningkatkan PDRB dan
dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Pemids Kabupaten Agam juga perln memprioritaskan
sektar primer, sektor sekunder dan sektor tersicr sehapai sumber penerimaan daerah melali upaya
peninghatan mutu hasil peranian, peningkatan industri, peningkatan sarana hotel dan lain
sehapainya.

Skripsi telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinvatakan lules pads fanggal | 31 Apustus 2000
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BARI

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pembanpgunan merupakan supiu proses yany dinamis don lerencana dengan
mengarahkan serta memanfaatkan segala sumber daya, potensi yang dimiliki oleh
supty  deerah  dalam mencapai wjuan dan sasaran tertentu, Pads  umumnya
pembangunan i Negara berkembang di lokuskan pada pembangunan ckonomi
melalui usaha periumbuhan ekonomi. Pertembuban ekonomi berkaitan erst dengan
peningkatan produksi barang dan jasa antara lain divkur dengan besaran yang di sebul
Produk Domestik Bruoto (| PDB ) untuk tingkat nasional dan Produk Domestik
Regional Bruto { PDRB ) untuk tingkat daerah baik untuk tingkat propinsi maupun
urtuk tingkat kabupaten ! kota,

Feuangan daerall merupakan salab satu dasar kriteria untuk mengatahui
secara nyala kemampuan daerah dalam mengurus rumah fangps sendin (Kaho,
1995}, Hal ini mengandung pengertian bahwa secara otematis Pemeriniah Dacrah
harus melaksanakan kevangan daerah. Oleh karena i, perhatian harus dipusatkan
pada wssha — usaha untuk memperkuat mata rantal kegiatan vang dapal membangkit
dan meluss yang nantinyas aken dapat meningkatkan keglatan perekonomian sehingpa
pendapatan daerah juga akan meningkal.

Sumber pembiayaan pembanpunan yang penting untuk diperhatikan adalah

penerimaan daerab sendiri, karena sumber inilah vang merupakan wujud partisipasi

langsung masyarakat suatu daerah dalam mendukung proses pembangunan.




( Java, 1999) Dalam upaya meningkatkan penerimaan daerah vang bersumber dasi
PAD ditentukan oleh [akior ekonomi atau potensi ekonomi yany memiliki prospek
urtuk dikembangkan bagi setiap daerah. Sedangkan Kemajuan ekonomi sualy daerah
sangat lerganiung pada upayas pembangunan vang dilakukan oleh pemerintab dalam
menyvediakan fasilitas publik guna mendukung akiifitas ckonomi,

Remampuan kewangan daerah adalah kemampoan dacrah dalam menggali
sumber-sumber penerimaan daerah untuk mengatur dan mengurus rumah sangganya
sendiri. Kemampuan ekonomi daerah yang diokur berdasarkan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) akan mempengaruhi penerimaan pemerintah dasral dan paila
gilirannya akan mempengaruhi kemampuan keuangan daerah. Peranan sekior-sekuor
dalam PDRB jupga akan berpengaruh terhadap PATD,

Peranan Pendapatan Asli daerah (PAD) di dalam penerimaan Iremerintah
Daerah Tingkat 1 seluruh Indonesia relatil” sangan kecil untuk dapat membiayai
pembangunan daerah. Sedangkan menurut prinsip otonomi dacrah penyvelengarsan
pemerintahan dan pembangunan dacrah secara benabap akan semakin dilimpahkan
pacda daersh. Denpen semakin besarnya kewenangan pemerintah pusat vang diberikan
kepada pemerintah daerah maka peranan keuangan pemerintah daerah akan semakin
penting karena daerah dituntut uniek dapal febib akiif lapi dalam memohilisasi
dananya sendiri {Bachtiar, 1992).

Cambaran perekonomian secara makro suatu daerah dapat diperlihatkan vleh
nilai Produk Domestik Regional Bruto { PRRD ) daerab terscbut, PDRB suat daerakb

merupakan penjumlahan Nilai Tambah Bruto dari sekior — sektor ekonomi yang

berperan dalam kegistan perekonomian daerab tersebut, PDRB Kabupaten Agam
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang dilakuksn maka dapat diambil kesimpulan

schazai berikut

b2

PORB yang merupakan pambaran perkembasgan ekonomi sustu deerah
dalam kurun wakte tedenty, Pertumbuhan PDRB Kabupaten Agam dari tahun
1994-2008 selalu mengalami peningkatan, baik dari PDRE Rill maipun
PDRB atas harga berlaku.

Variabel Sekior Primer. Sekior Sekonder dan Sektor Tersier, mempunyai

pengarult techadap peningkatan Pendapatan Asli Dacrah Kabupaten Agam .

Sektor Primer dalam PORE memponyai hubungan  yanng  positif dan
signifikan terhadap PAD Kabupaten Agam. dan berpengaruh signilfikan
berarli sekior primer berpengaruh lerhadad #A1.

Sektor Sekunder mempunyai hubungan vang positil dan signifikan terhadap
PALD kabupaten Agam, Hal ini berarti Sekior Sekunder berpengarah lerhadap
PAD.

Sektor Tersier mempunyai hubungan yang negatif dan signifiken terhadap

PAD Kabupaten Agam |, hal ini ,
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